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ABSTRAK 

Novirsa Irmayeni, 2023: Hubungan Kecerdasan Kinestetik dengan Motivasi          
                                           Belajar Peserta Didik Fase E Pada Pembelajaran  
                                           Biologi di SMAN 4 Sumatera Barat  
 

Penelitian ini didasari dengan permasalahan kurangnya motivasi belajar 
peserta didik fase E pada pembelajaran Biologi di Sumatera SMAN 4 Sumatera 
Barat. Selain itu kecerdasan kinestetik peserta didik lebih dominan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui hubungan kecerdasan kinestetik 
dengan motivasi belajar peserta didik fase E pada pembelajaran Biologi di 
SMAN 4 Sumatera Barat. seberapa besar kontribusi yang diberikan dan hasilnya 
berhubungan atau tidak berhubungan. 
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan berupa angket. Populasi berjumlah 107 orang dan sampel 
berjumlah 73 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel random sampling 
atau sampel imbangan. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan rumus 
korelasi Pearson Product Moment, dengan program Excel 2007 dan SPSS ver.26. 
Kemudian dilakukan uji Rank Spearman untuk 
mengetahui hubungan tersebut. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai. 
 Berdasarkan hasil uji korelasi antara kecerdasan kinestetik dengan motivasi 
belajar peserta didik fase E pada pembelajaran biologi di SMAN 4 Sumatera Barat 
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,145 tergolong ke dalam kategori 
sangat lemah. Berdasarkan koefisien determinasi (D) diketahui bahwa variabel 
kecerdasan kinestetik memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar  sebesar 
1,9 % dan nilai signifikansi > yaitu 1,992 > 0,1234 menunjukkan 
terdapat hubungan yang berarti (signifikan) dan positif antara kedua variabel, 
semakin tinggi kecerdasan kinestetik, maka semakin tinggi motivasi belajar 
peserta didik fase E pada pembelajaran biologi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan kinestetik dengan motivasi belajar peserta didik fase E pada 
pembelajaran biologi di SMAN 4 Sumatera Barat memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan. 
 
Kata Kunci: Kinestetik, Motivasi, Pembelajaran  
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ABSTRACT 

Novirsa Irmayeni, 2023: The Relationship between Kinesthetic   
                                           Intelligence and Motivation Phase E Student  
                                           Learning in Learning Biology at SMAN 4 West  
                                           Sumatra 
 

This research is based on the problem of lack of learning motivation for Phase 
E students in Biology learning in Sumatra at SMAN 4 West Sumatra. Apart from 
that, students' kinesthetic intelligence is more dominant. This research aims to 
find out the relationship between kinesthetic intelligence and the learning 
motivation of Phase E students in Biology learning at SMAN 4 West Sumatra. how 
much the contribution made and the results are related or unrelated. 

 This research is a descriptive correlation research. The research 
instrument used was a questionnaire. The population was 107 people and the 
sample was 73 students. The sampling technique is random sampling or balanced 
sampling. The data in this study were analyzed using the Pearson Product 
Moment correlation formula, with the Excel 2007 and SPSS ver.26 programs. 
Then a correlation test was carried out using Spearman's Rank to determine this 
relationship. This method was chosen because it is in accordance with the 
research objectives to be achieved. 

 Based on the results of the correlation test between kinesthetic intelligence 
and the learning motivation of phase E students in biology learning at SMAN 4 
West Sumatra, the correlation coefficient (r) value was 0.145, which is classified 
as very weak. Based on the coefficient of determination (D), it is known that the 
kinesthetic intelligence variable has an influence on learning motivation of 1.9% 
and the significance value of tcount > ttable is 1.992 > 0.1234, indicating that 
there is a significant (significant) and positive relationship between the two 
variables, the higher the kinesthetic intelligence, the higher the kinesthetic 
intelligence variable. the higher the learning motivation of phase E students in 
biology learning. So it can be concluded that kinesthetic intelligence and the 
learning motivation of phase E students in biology learning at SMAN 4 West 
Sumatra have a positive and significant relationship. 

Keywords: Kinesthetic, Motivation, Learning 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar seperti membaca, 

menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik. Sekolah juga merupakan bagian 

integral dari suatu masyarakat yang berhadapan dengan kondisi nyata yang 

terdapat dalam masyarakat pada masa sekarang. Sekolah juga merupakan 

lingkungan kedua tempat anak-anak berlatih dan menumbuhkan kepribadiannya 

(Santrock, 2009). Dalam proses pembelajaran Beberapa sekolah saat ini 

menggunakan kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka adalah inovasi dalam pendidikan Indonesia yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi  peserta didik. Kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam memilih proses pembelajaran 

mereka, mengurangi beban akademik, dan mendorong kreativitas guru (Herwina, 

2021). Penerapan kurikulum merdeka di sekolah dibagi dalam beberapa fase. Fase 

ini dimulai dari fase A sampai fase F, dimana untuk jenjang SMA terdiri dari fase 

E untuk kelas X dan fase F untuk kelas XI dan XII. Berpedoman dari angket 

observasi di SMAN 4 Sumatera Barat (Keberbakatan Olahraga) terungkap bahwa 

kurikulum merdeka sudah dijalankan pada fase E tahun ajaran 2022/2023. 

Pengimplementasian kurikulum merdeka disekolah selama proses pembelajaran 

mengalami kesulitan seperti guru dan peserta didik masih ada yang belum paham 

mengenai kurikulum merdeka, kurangnya fasilitas untuk mendukung kegiatan 
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belajar mengajar pada kurikulum merdeka sehingga proses pembelajaran masih 

belum terlaksana secara efektif. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik (Ubabuddin, 2019). Berdasarkan hasil observasi 

proses pembelajaran di SMAN 4 Sumatera Barat (Keberbakatan Olahraga) peserta 

didik lebih terfokuskan pada kegiatan keolahragaan sehingga kegiatan akademik 

tidak terlaksana dengan baik. Selama proses pembelajaran berlangsung peserta 

didik banyak menunjukan perilaku tidak tertarik untuk belajar. Faktor yang 

menyebabkan ini adalah guru tidak menggunakan strategi, model, metode, dan 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, dimana dalam satu 

kelas peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. 

Kecerdasan adalah kesempurnaan perkembangan akal budi. Kecerdasan 

adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang dihadapi, dalam 

hal ini adalah masalah yang menuntut kemampuan fikiran. Kecerdasan majemuk 

adalah sebuah penilaian yang melihat secara deskriptif bagaimana individu 

menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan masalah dan menghasilkan 

sesuatu. Gardner (2003) mengembangkan sembilan tipe kecerdasan majemuk, 

yaitu: verbal-linguistic, logical-mathematical, visual-spatial, bodily-kinesthetic, 

musical-rhythmic, interpersonal, and intrapersonal, naturalist, and existential 

intelligences (Marpaung, 2017).  Kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda 
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menuntut guru selama proses pembelajaran harus mampu menggunakan variasi 

yang berbeda agar peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan sesuai 

dengan kecerdasan yang dimilikinya. 

Berpedoman dari data observasi peserta didik dengan guru Bimbingan 

Konseling (BK) ibuk Linta Wardah, S. Pd. I diperoleh informasi bahwa 

kecerdasan yang paling dominan di SMAN 4 Sumatera Barat adalah kecerdasan 

kinestetik. Kinestetik adalah proses pembelajaran yang mengandalkan sentuhan 

atau rasa untuk menerima informasi dan pengetahuan. Seseorang yang memiliki 

gaya belajar kinestetik cenderung suka melakukan, menyentuh, merasa, bergerak 

dan mengalami secara langsung. Maka dalam proses pembelajaran digunakan 

bermacam metode pembelajaran seperti praktikum, observasi kelapangan, 

menjelaskan materi pembelajaran dibantu dengan media power point. Dapat 

dilihat dari data yang diperoleh pada assesmen diagnostic gaya belajar siswa kelas 

XE.1 s/d XE.3 persentase untuk kinestetik didapatkan hasil yaitu:  untuk kelas 

XE.1 sebanyak 45%, kelas XE.2 sebanyak 41%, dan kelas XE.3 sebanyak 47%.   

Guru tersebut juga mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran biologi 

di kelas karena menghadapi peserta didik yang beragam dan dengan cara belajar 

yang berbeda, sehingga diperlukan penyesuaian di kelas agar peserta didik sama-

sama memahami pembelajaran. Agar setiap peserta didik dapat menerima dan 

memahami materi pelajaran Biologi dengan baik tentunya tidak hanya bergantung 

pada usaha dari seorang guru tetapi diperlukannya motivasi belajar dari dalam diri 

peserta didik tersebut yang disadari oleh dirinya sendiri. 
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Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah faktor 

psikis yang bersifat non intelektual. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar 

(Sardiman, 2018). Jika motivasi belajar peserta didik cenderung rendah, hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik tersebut kurang yakin terhadap kemampuan 

yang dimiliki oleh dirinya dan merasa kurang kompeten dalam memahami serta 

memenuhi tuntutan akademik yang ada dihadapan mereka. Motivasi belajar 

peserta didik menurun karena dorongan yang timbul dari dalam diri peserta didik 

(intriksi) dan dari luar diri peserta didik (ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu 

seperti belajar. 

Berdasarkan dari observasi wawancara berupa angket berbentuk tabel 

pertanyaan yang dilakukan pada tanggal 17-18 September 2023 dengan guru 

biologi yaitu Ibu Rahmayeni, S.Pd diperoleh informasi bahwa kecerdasan 

kinestetik dengan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran biologi masih 

rendah atau keinginan dalam belajar dan mengikuti pembelajaran masih rendah 

hal tersebut dapat dilihat dari wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa 

peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda sehingga guru mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran biologi. Agar proses pembelajaran biologi 

berjalan dengan lancar maka guru dapat mengganti atau menggunkan 

model/metode pembelajaran yang bervariasi, misalnya: melakukan observasi di 

lapangan, pratikum, melakukan kuis, dan kegiatan praktek lainnya. Karena 
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umumnya peserta didik SMAN 4 SUMBAR lebih memotivasi diri nya kearah 

olahraga dari pada belajar. Maka dari itu guru harus mengoptimalkan pencapaian 

mata pelajaran biologi berdasarkan kecerdasan yang lebih menonjol yaitu 

kinestetik pada setiap peserta didik. Maka guru harus lebih terfokus untuk 

memotivasi peserta didik dengan proses pembelajaran kecerdasan kinestetik.  

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa dilakukan pada peserta didik kelas 

XI MIPA SMA Negeri 1 Pasir Penyu, gaya belajar kinestetik (X) dengan minat 

belajar (Y) memiliki hubungan yang tinggi (Bella,2020). Sesuai dengan penelitian 

Meri (2020) hubungan kedua variabel dapat meningkatkan hubungan antar 

variabel. Mulyani (2006) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan positif atau 

signifikan antara kecerdasan kinestetik dengan motivasi, prestasi, dan hasil belajar 

peserta didik.   

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

Kecerdasan Kinestetik dengan Motivasi Belajar Peserta didik 

Fase E pada Pembelajaran Biologi di SMAN 4 Sumatera Barat  

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan                             sebagai berikut : 

1. Peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda- beda, salah satunya 

kecerdasan kinestetik dimana kebanyakan peserta didik tidak memiliki 

kecerdasan yang teratur saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode ceramah dan 

diskusi 
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3. Rendahnya motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 

4. Belum diketahui hubungan kecerdasan kinestetik dengan motivasi belajar 

peserta didik fase E di SMAN 4 Sumatera Barat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti adalah hubungan kecerdasan kinestetik dengan motivasi belajar 

peserta didik fase E pada pembelajaran Biologi di SMAN 4 Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 

yaitu: Apakah terdapat hubungan kecerdasan kinestetik dengan motivasi belajar 

peserta didik fase E pada pembelajaran Biologi di SMAN 4 Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kecerdasan kinestetik dengan motivasi belajar peserta 

didik fase E pada pembelajaran Biologi di SMAN 4 Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat luas khususnya bidang pendidikan, antara lain : 

1. Bagi peserta didik, dengan mengetahui hubungan kecerdasan kinestetik 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam memperbaiki aktivitas persiapan 

belajar dan proses belajar peserta didik fase E di SMAN 4 Sumatera Barat 

terutama mata pelajaran Biologi, sehingga dapat menambah kesuksesan belajar 

secara optimal. 
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2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan landasan untuk memperbaiki sistem 

pembelajaran guna menambah peningkatan mutu pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti lain dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya, karena dalam 

penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan. 


